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Negara dan Rakyat: Sebuah Perebutan Pendefinisian Realitas Sejarah? 
TI1LISAN ini tidak akan l11.:-m­

bahas lllasalah aliran yang p.:-si­
mistik atauplln optimistik, kare­
na lll.'lsalah t.:-rsebut lebih meru­
pakan perdebatan alot yang tak 
pemah kllnjung pad:Ull. Kenda­
tiplln delllikian. perdebak'ln 
terse but banyak menyumbang­
kan pemi kiran-pemikiran bani' 
elalam teori-teori sosial (blam 
melllahami perlawanan rakyat 
terhadap negara. Untuk itu 
tulisan ini merupakan perspeklif 
tal1lbahan lIntuk lebill meramai­
kan perdebatan konseptual, 
seperti yang tdah dilakukan 
oleh IG1\ Putra, ZA Abar, Ariel 
Heryanto, dan Jpong. S Ashar 

-dahrtrharian ini 

DALAM konsep Gramsci. ke­
cenderungan pada neg:ua yang 
hegelllonik. kelas penguasa 
$C'lalu Ill':-Illelihara rosisin)") 
melailli dominasl -V:ll1g terk:lJ1-
dung di· dal:lIlmY:l dOl1linasi 
seC:lra id.:-ologis- d:m 11lel1l:lk­
s.'lkan k.:-hemlak politiknya 
Negara y:mg sererti ini --d:llal1l 
konteks keblldayaan-- hampir 
selalu berus.'lha menclefinisikan 
kebuclavaan lllasvarakatnva. 
Pendefii1isian kehud~ya:U1, t.:-rja­
eli melalui jalur-jalur yang ber­
kairan dengan kekuasan secara 
integral, dan dengan cielllikian 
jalur terscbut Illenjadi "negara" 
iru sendiri dan menjelrna mela­
lui berbagai bentuk dominasi. 

Jika konsep tersebut dikoIll­
binasikan dengan konsep Geer­
tz (dari buku Negara; the t/JCa-

tre slate in Nineteen//) Centul1' 
Bali), maka jalur terscbut antara 
lain berbentuk ritual (dan ritual 
itu sendin merupakan negara). 
Saya pereaya bahwaritual terse­
but menjadi PiIJOI, engine, nu­
cleolts dari sisteIll politik Orde 
BanI. Di ritual inilah Orde Bartl 
menebarkan waC'lna politik, 
y:mg p:lda gilir:mnya kemudian 
melKiptabn "Ioyalitas aklil" 
terhadap negara. Akibatnya, 
n.:-gara menjadi pus.'lt yang 
di,adikan acuan. at:lU clalam 
kata lain, lllasyarakat memistin­
k:lsikan negara sebagai pus:.t 
d'1ri segala pus.'lt. 

Arena ritual dalam negara 
hegemonik lebih mef'upakan 
arena negosiasi antara llJasyara­
kat dan negara. daripada seba­
g:1i alai ul1tuk memelihara ke­
kuasaan. Dalam h:ll ini, ritual 
menjadi sebu:lh arena untuk 
menggelarkan kekuasaan. se­
hingga seiunlh peserta pang­
gung upacara mampu meng­
konsulllsi makna dan memberi­
kan makna. 

Ritual jika dimasukkan ke 
dalam konsep Gramscian, clapat 
dipandang bahwa, keias pengu­
asa akan llJ:lmpu melaksanakan 
kekuas.'1almya kalall ideologinya 
mamru "melayani" d'ln "mem­
beri telllpat" bagi budaya dan 
nilai-niJai kelas yang menjadi 
lawannya. Oleh karena illl, pro- . 
ses hegemoni bersifal terus­
menerus, tidak pernah seles.'li 
atau seJalu clalam proses. Maka 
dari itu, ritual juga harus dilang-
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sungkan. Kecenderungan proses 
hegemonisasi tersebut se·lalu 
melibatkan hubunganyang 
asimetns dan menclefll1isikan 
buda ya masyarakat yang clikua­
.s.'li ke clalam ideologi borjuis. ... 

DALAM konteks Orde Bani, 
tampak b:lhwa kem:ipanan re­
zim berku<lS;l berbasis pacla 
kemampuan mereka Illengon­
trol ntual. Artinya, hegemoni 
borjuis dilestarikan bukan meia­
lui pelllllsnahan budaya masya­
rakat (alir3n strukturalis mendLl­
ga bahwa budaya masyarakat 
dimusnahkan), lllelainkan men­
te~enl.'lhkan dan mendefinisi­
kan buclaya masyarakat ke da­
bm budaya dan icleologi borju-
IS. 

Proses penterjemahan dan 
pendefinisian budaya masyara­
kat beriangsung meblui hubu­
ngan-hubungan yang bersifat 
ritual, seperti penataran. kasus 
selllacamtabloid Monitor, pem­
bredelan buku Gatholoco dan 
Danno gandul, kasus plesetan 
Yogyakart.'l, clan bahkan mung­
kin kasus. UULLAJ. Sepanjang 
pengetahuan saya, selama Orde 
Bani, (blam setiap dLla tahunan 
hampir selalu ada kasus sema­
C'l1lJ (kecuali penataran), dan 
si fatnya sangat ritual. 

Kasus semacam itu s.'lya se­
but ritual, karena di clalamnva 
terkandung mistifikasi ideologi, 
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baik itu muncul (bri kelas b:l­
wah at.'lupun ·.d~lri kdas atas. 
Mistifikasi yang muncul p:lda 
kelas bawah Ill:lupun kelas alaS, 
selalu melllunculkan pandangan 
bahwa kelas at as telah Illelaku­
kan ara y:mg dianggap Iwnar 
secar:l ideologis. Dan, kelas ba­
wah juga tebh lllerasa bahwa 
negara memberik:ln apa yang 
terbaik bagi mereka. 

Mistifikasi inilah y:lng sesung­
guhnya hams dicurigai. B:1hkan, 
bum Marxian tebh meng,ata­
kan bahwa mistifibsi harus 
dihilangkan, sehingga muncul 
Sll:1tU keadaan tanpa mistifikasi. 
I.ltopis ~ekali tampaknya. Mistifi­
kasi tersebut tidak mungkin 
hilang, karena itll mempakan 
prasyarat lerjadinyaproses re­
procluksi di clalam lll.'lsyarakat. 
Kend'ltipun demikia_n, yang 
perlu dilakukan adalah mengu­
rangi derajad mistifikasi di dua 
kelas tadi. Hal inilah yang tidak 
dibicarakan oleh IGN Putra, AZ 
Asbar, Ariel Heryanto dan lpong 
S Ashar. 

Pengurangan derajad mistifi­
kasi tadi bias.'lnya lerjadi pacla 
sekelompok masyarak:1t, yang 
mampu menemukal1 secara 
kreatif akan adanya simbol­
simbol banI. Simbol-simhol 
tersebul pada gilirannya nanti 
akan menjadi simbol oposisio­
nat, kontra hegemoni, kontra 
ritual dan kontra wacana terha-

dap simbol ideologi hegemonik. 
'Melailli pandangan itu, ken­

d:llipun Orde Bani mertlpakan 
negara hegemonik yang me­
nY:1ncl:1rk:1n kekuatan politiknya 
pada riHlal, saya perc:aya bahwa 
(meminjam pandangan Edmund 
Leach) "tbe grammar of ritual 
action", --yang digambarbn 
oleh Leach seolah-olah tid'lk 
ad;l rtlang untuk menciptakan 
kesadamn oposisional- tidak 
selalll 1l1.1l1lpU menemukan rll­
ang untuk lllelakukan dOllli­
nasinya. 

Atas clas.'1r keyakinan teoritis 
terseb\lt say:1 percaya, bahwa cli 
bawah negara yang hegemonik, 
selalu ada orang-orang yang 
mampu menemukan nlang 
lIntuk menciptakan kes.'ldar:ln 
orosisional seC:lra praxis. Kes.'l­
daran oposision;ll yang berupa 
kontra hegemoni (sebligus 
kontra wacana) direproduksi 
melailli ritual pula, sehingga 
cia pat disebllt sebagai kontra 
ritual. 

Kes.'lclaran oposision:11 itu 
lebih mertlpakan suatu upay:1 
untuk melakukan demistifikasi. 
Kunci utama d:1lam hal ini ada­
lah, kemampllan masyarakat 
unluk melakuk:m demistifikasi 
secara lerus menerus, sehingg:1 
proses hegelllonisasi iru Ill.'lmpu 
dihindarkan cla'n bahk:1n h:lT1IS 
darat ditiadakan. 

Apabila proses demistifibsi 
itu haT1ls kominyu ag:1r kesadar­
an oposisional itu tumbuh 5U­
bur, media apakah yang dapat 
hidup di dalalll waC'lna 'y:1ng 
hegemonik' Seberapa berhasil 
media itu menjadi tempat untuk 
md:1kukan' reproduksi kesadar­
an oposisional, Sehingga ger:lk­
:1n yang mereka ciptakan malll­
pu mewamai dinamika 50si:11 
dan politik? Arena apakah yang 
mal1lpu menyatukan beberara 

. kelas masyarakat sekaligus, 
sehingga kecurigaan bahwa 
kelas bawah tid'lk mampu me­
lakukan perlawanan terhindar­
kan? 

ADA beber.lpa ~mpat yang 
dapat dicurigai sebagai arena 
untuk menemukan dan mere­
prodllksi kesadaran oposisional, 
yaitu tempat-tempat yang "relatif 
jauh" dari negara. Salah S.'llu 
arena yang rel:itif jauh dari ne­
gara adalah gossip yang hidup 
di dalam masyarakat. Gossip 
hidup di dalam masyarakat yang 
akses terhad'1p media nl.'lssa 
relatif rend'lh, atall pada masya­
rakat yang memiliki media mas­
sa yang isinya Ielah didefinisi­
k:1n olell negara. GossiP clalam 
hal ini, clapa! dip:1ndang sebagai 
media ·lll)tuk mereproduksi 
fonnasi sosial politik yang sifat­
nya oposisionai. 

Gossip sesllngguhnya meru­
pakan suatll arena orang-orang 
melakukan pemerataan makna, 
yang efektif sekali untuk mem­
bangkilkan kesadaran oposisio­
nal. 0:11am konleks negara he­
gemonik. gossip menjadi suatu 
kekuatan y:1ng "menakutkan" 
bagi kelas penguas.'l, ibar:1t api 
clalam sekam. Oleh karena itll, 
mereka juga mered'lm melailli 
gossip juga, sehingga aktivis 
politik abn dicurigai oleh ang­
got:1-anggota yang Jain jika dia 
berhubungan clengan militer. 

Hal itu disebabkan oleh sifat 
/<ossip yang personal sehingga 
tidak jelas ujung-pangkalnya, 
namun lIIampu mempengaruhi 
individll secara personal. Se­
mentara itu gossip countL'" pari, 
media massa, justrtl sebaliknya, 
su l1lber isu jdas, ·dan sifatnya 
imperson:1l. Keimpersonalan isu 
media massa menjadikan kede­
kat.'ln emosional dengan sumber 
berita berkllrang, dan juga kare­
na tdah diwarnai oleh kecuriga­
an tertentu terhacl.p media 
mass.'l. 

Dalam kondisi tertentLl, gos­
sip juga menlpakan arena yang 
sif:1tl1ya kontra waC:1na terhad'lp 
waC:1na yang mapan. Dengan 
demikian, gossip menjadi tempat 
yang sangat efektif untllk mere­
prodllksi kesad:1ran oposisional, 

yang pada gilirannya nanti akan 
membentllk sub-kebudayaan 
bani --yang di dalamnya penuh 
dengan sil1lbol-simbol perJa­
wanan-- khllsusnya jika gossip 
menemllk:1n s.'lluran untuk men­
jadi sikap politik yang nyaw. 

Ritual gossip yang ;nempakan 
bag ian clan politik kehidupan 
sehari-hari manllsia, memiliki 
struktur yang khas. Ritual gossip 
selalu dilakukan pacla waktll 
senggang, atau pada waktu 
menunggll sesllatll Artinya. 
pesert.'l lingkaran gO.'~'·IP yang 
ada di arena tersebut, memfan­
tasikan bahwa posisi politik 
mereka relatif bebas dari kon­
tTOI negara. Orang-orang yang 
terlibar di dalam Iingkaran gos­
sip, biasanya sel:1ll1 mengalllbil 
tempat yang rebtif jallh dari 
tekanan strllktural polilik di luar 
lingkaran itll sendiri. 

NONGKRONG sebagai arena 
gossip, menlpakan telllpat yang 
rdatif terbebas clan lekanan 
stnlktural yang dibayangk:1n, 
clan pada gilirannya nanti akan . 
menjadi nJang bagi mereka 
dalam menemukan simbol-sim­
bol baru yang oposisional. Situ­
asi menunggll dalam 7wng­
krong, memrosisikan illlajinasi . 
inclivldu-individu yang teriib:1t 
di d.'llamnva merasa tidak bera­
da di ba~'ah areal kekllas.'1:l11 
suatll stmktur negara yang he­
gemonik. Atau dengan kata lain. 
nongkrong mempakan sitllasi 

. ide yang tidak berada di bawah 
pengaruh grammar of ritual 
action dari negara. Oleh karena 
itu, 7longknmg menlpakan ru­
ang yang efektif untuk menye­
baf'luaskan simbol-simbol oposi­
sional. Jadi hubllngan politik 
ant.'lra negara dengan masyara­
kat,.buk:1n'hanya dominasi atall 
resistensi s.'lja, namun lebih me­
nlpakan perebutan pendefinisi­
an r~alitas sejarah . ••• 
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